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KATA FENGANTAR

Penelitian ini merupakan suatu studi yang berupaya
untuk mengupas masalah "Motif peserta kursus menjahit dan
wujud perilaku berusaha"; melalui analisis kualitatif,

Sesuval dengan sifatnya sebagai studi kualitatif,
maka penelitian ini tidak bermaksud untuk membuat suatu
generalisasi; namun peneliti berupaya untuk menggali ma-
salah secara mendalam dan mengetangahkan motif-motif yang
dimiliki lulusan Ketika mengikuti kursus menjahit, dan wu-
Jud perilaku berusaha yang'dilakukannyag'séxta dampalknya
terhadap. perikehidupannya,

Motif di kalangan peserta yang mengikuti kursus
atau kelompok belajar di bidang menjahit khususnya sering
dipermasalahkan, karena banyak di antara kita termasuk
sumber belajar berpendapat bahwa peserta memiliki motif
untuk belajar bila materi pelajaran bermanfaat untuk men-
cari penghasilan,

Kursus menjahit ataupun kelompok belajar menjahit;
merupakan bentuk dari pendidikan luar sekolah yang dise-
lenggarakan masyarakat, Melalui kursus menjahit atan ke
lompok belajar menjahit, peserta memperoleh pengetahuan
dan keterampilan menjahit, Dengan dikuasainya pengetahuan
dan keterampilan menjahit, peserta akan mahir dalam men-
jahitr Namun demikian untuk mewujudkan dalam bentuk suatu

usaha, sangat tergantung pada kekuatan motif yang dimiliki,
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Dengan motif untuk menge jar materi, peserta beru-~
paya mewujudkan pengetahuan dan keterampilan menjahit da-
lam bentuk usaha, Namun demikian untuk perwujudan motif
ini, dibutubkan sikap mental berupa keyakinan atau keper-
tayaan akan kemampuan diri,

Kepercayaan akan kemampuan diri, menjadi modal utama da-
lam menentukan bidang usaha yang ditekuni. Di samping
masih ada sikap lainnya seperti kemauan yang keras; kete-
kunan, keuletan, berdiri sendiri dalam arti tidak bergan-
tung pada orang lain, _

Berdasarkan slikap mental yang dimiliki; dan tentu-
nya tidak sama ada dan kadarnya pada setiap peserta; ma=-
ka ditemukan beberapa bentuk usaha yang bergerak di bidang
menjahit, seperti kursus menjahit; kelompok belajar menja-
hit, penjahit yang menerima jahitan d4i rumah; penjahit
di konveksi.

Bagi peserta/lulusan yang bergerak di bidang kur-
sus menjahit, kelompok belajar menjahit, dan sebagai pen=-
jahit yang menerima Jahitan di rumah; menun jukkan bahwa
perilaku yang diwujudkan merupakan perilaku mandiri, da-
lam a:ti perilaku yang telah mampu menciptakan lapangan
kerja, khususnya bagi dirinya sendiri, tidak tergantung
pada orang lain, Mereka telah mampu mewujudkan majikan

bagl dirinya sendiri.

Sedangkan peserta/lulusan yang bekerja sebagai pen-
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Jahit di konveksi, belum mampu menciptakan lapangan kerja
bagi dirinya sendiri; ia masih sangat tergantung pada la-
pangan kerja yang tersedia, Jika saja lapangan kerja tidak
tersedia, ia tidak dapat menggunskan pengetahuan dan kete=
rampilan menjahit untuk mendatangkan penghasilan.
Meski perilaku ini juga merupakan perwujudan dari motif
yang dimiliki ketika mengikuti kursus menjahit atau kelom-
pok bélajar menjahit; namun perilaku ini menunjuk pada si-
kap mental yang ingin cepat memperoleh penghasilan, kurang
tekun, tidak mau mengambil resiko, kurang percaya pada kee
mempuan diri, jika seandainya membuka usaha sendiri,
Keseluruhan sikap mental ini menunjukkan bahwa tidak dimie
likinya kemandirian dalam mewujudkan rengetahuan dan ketew
rampilan menjahit yang dimiliki; untuk memperoleh penghasilan,
Dalam menjalankan usaha yang bergerak di bidang men-
jahit, tidak banyak~upaya yang dilakukan lulusan untuk me-
ningkatkan usahanya, Upaya yang telah dilakukan hanya ber-
kenaan dengan perkembangan busana.
Hal ini dianggap renting oleh lulusan; karena menjadi modal
dalam menjalankan usaha ataupun guna menjaga kelanggengan
usaha, baik dalam menerima jahitan, ataupun membelajarkan,
Sedangkan upaya penihgkatan usaha dalam hal menarik lang-
ganan yang menjahitkan baju gebanyak mungkin, ataupun da-
lam hal menarik peserta untuk belajar menjahit, belum banyak

dilakukan,
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Pada lulusan yang berkecimpung di bidang pembelajaran
upaya untuk menarik langganan dengan memasang reklarce, be-
lum dilakukan. Mereka baru sampai pada taraf memberikan
pelayanan yang sebaik-baiknya pada peserta yang belajar men-
jahit, Dan dari peserta tersebut; mereka mengharapkan da-
pat tersiarnya pelayanan yang diberikan mereka selaku pim-
Pinan sekaligus sumber belajar kursus menjahit ataupun ke-
lompok belajar menjahit, sehingga banyak peminat yang datang
belajar menjahit dengan mereké.

Dan pada lulusan yang berkecimpung di bidang usaha
menerima jahitan, upaya yang dilakukannya yakni dengan men-
jahit pakalan langganan serapi mungkin, Terhadap upaya un-
tuk mencari langganan atau mengamalkan kemampuan di bidang
menjahit, ada puia yang melakukannya melalui sumbangannya
berupa membelajarkan rekan seorganisasi atau rekan di masya=-
rakat di bidang menjahit.

Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan da-
lam tesis ini, karena itu kritik dan saran yang bersifat
membangun séngatlah diharapkan untuk penyempurnaannya.

Akhir kata_semoga hasil penelitian ini bermanfaat

di kemudiaﬂ hari »

Bandung, Oktober 1939
Fadillah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. TATAR BELEYANG PERMASATAHAN

Pendidikan bagi setiap warga negara Indonesia ber-

tujuan vntuk menjadikan manusia Indonesia, manusia pemba-
ngunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-
sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa, seperti
yang diamanatkan oleh Garis-Garis Besar Haluan Negara ,
Ini berarti tﬁjuan untuk menjadikan manusia Indonesia se -
utuhnya dan menyangkut kepentingan seluruh ggsyarakat In-
donesia, dilakukan melalui peuwbangunan .

United Nations (1975), menegaskan bahwa pembangunan harus
dilihat secara dinamis dan bukan dilihat sgbagai konsep
yang statis, Oleh karenanya agar pembangunan menjadi suatu
proses yang dinamls dan dapat bergerak maju atas kekuatan
sendiri; menurut Soedjatmoko (1972), tergantung kepada
"manusia dan struktur soslalnya", Atas dasar pemikiran ini
kiranya pengembangan sumber daya manusia penting dalam era
pembangunan di negara Indonesia ,

Sumber daya manusia; menurut Mangum, seperti yang dikutip
oleh Soeroto, ialah "Semua kegiatan manusia yang produktif
dan semua potensinya untuk memberikan sumbangan yang pro-
duktif kepada masyarakat " (Sceroto, 1986 ; 4 ),
Payaman J, Simajuntak, menjelaskan bahwa pengembangan sume

ber daya manusia, dimaksudkan sebagal berikut :



- Di satu pihak untuk meningkatkan keterampilan atau
kemampuan kerja manusia dalam melakukan berbagail ma -
cam kegiatan dalam masyarakat, Di pihak lain pengem -
bangan sumber daya manusia berhubungan erat dengan
usaha peningkatan taraf hidup ( Payaman J. Simajuntak,
1982 ; 9 ) .

Yang paling sering terjadi, penekanan ditujukan pae
da aspek pertama, yaitu peningkatan kemampuan seseorang
untuk melakukan pekerjaan btertentu dengan asumsi bahwa as-
pek kedua akan terpenuhl dengan sendirinya, Dengan demi~-
kian pengembangan sumber daya manusia, mengandung makna
peningkatan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia.
Ini sejalan dengan fungsi Pendidikan Nasional, seperti
yang tertera dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasio=-
nal, Bab II, pasal 3 yang berbunyil sebagai berikut :
"Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemam-
puan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat. manusia
Indonesia dalam upaya mewujudkan tujuan nasional %
(U.U.R.X,, Nomor 2 tentang UUSPN., 1989; 10 ) .

Guna mewujudkannya, maka dalam U,U, Sistem Pendidikan Na-
sional, Bab’ IV, pasal 9 ayat 1 dan 3, juga mengatur tentang
satuan pendidikan yang menyelenggarakan kegiatan
belajar mengajar yang dilaksanakan di gekolah atau di-
luar sekolah, Satuan pendidikan di luar sekolah meli-

puti keluwarga, kelompok belajar, kursus dan satuan

endidikan yang sejenis {U.U,R,I., x 2, tentang.U,U,
5T, 1989 ; 1011 ) »TomoT = &

Ini berarti bahwa tanggung jawab pendidikan adalah keluar-
ga, sekolah dan masyarakat. Dan pada setiap warga negara

Indonesia, berhak untuk memperoleh pendidikan .



Pada Bab VI, pasal 26, juga dinyatakan bahwa :%"pe-
serta didik berkesempatan untuk mengembangkan kemampuan di-
rinya dengan belajar pada setiap saat dalam perjalanan hidup-
nya sesual dengan-bakat, minat dan kemampuan masing-masing
(U.U.R.I., No.2_tentang UUSPN , 1989 ; 19 ).

Dan pada penjelasannya dikatakan bahwa setiap warga negara
berkesempatan seluas-luasnya untuk menjadi peserta didik
melalui pendidikan sekolah atau pun pendidikan luay sekolah,
Dengan demikian setiap warga negara diharapkan dapat belajar
pada tahap-tahap mana saja dari kehidupannya dalam mengeme=
bangkan dirinya sebagal manusia Indonesia , Tetapi tidak diw
harapkan terus menerus belajar tanpa mengabdikan kemampuan
yang diperolehnya untuk kepentingan masyarakat , Ini dise=-
babkan karena manusia selain menjalankan tugas kepentingan
pribadinya; ia juga menjalankan civic mission atau tugas-
tugas kemasyarakatan .

Dalam melakukan berbagal kegiatan di masyarakat, pe-
ngembangan sumber daya manusia, tidak hanya ditujukan pada
usaha memasuki lapangan kerja yang tersedia, tetapi yang
diutamakan adalah mampu untuk menciptakan lapangan kerja,
Upaya ini dilakukan guna mengatasi masalah yang dihadapi
saat ini oleh pemerintah maupun rakyat Indonesia; yakni
terbatasnya kesempatan kerja ¥ang tersedia, akibatnya menim-
bulkan pengangguran yang menunjukkan peningkatan setiap

tahunnya,



Untuk tahun 1987 saja, menurut Statistik Indonesia tahun
1988; tercatat persentase penduduk berumur 10 tahun ke atas
menurut jenis kegiatan yang dilakukannya, yakni "bekerja
55,9 %, mencari pekerjaan 1,5 %, sekolah 22,0 %, mengurus
rumah tangga 14 %, lainnya 6,6 % " (Statistik Indonesia,
x988; 40) , - S i

Pergsentase ini tentu akan meningkat terus, Berdasarkan pro-
yeksi yang dihitung dari proyeksi tingkat kelahiran dan
tingkat kematian, seperti yang dikemukakan oleh Singarim-
bun diperkirakan bahwa :"tingkat persiapan kerja (TPK) se-
lama 1981 - 2000 cukup besar, dan akan bertambah sekitar
9;5 juta atau rata-rata 2 juta orang setiap tahun "(Singa-
rimbun, 1988 ; 7 ) .

Purwanto Teguh Widodo, menyatakan bahwa "meskipun XB telah
berhasil dalam menekan Jjumlah kelahiran, calon pencari ker-
Ja dalam masa-masa mendatangpun masih menunjukkan jumlah
yang besar "(Purwanto Teguh Widodo; 1989 ; 8 ).

Mereka akan memasuki pasar kerja, yang mau tidak mau harus
dipikirkan dan diupayakan kesempatan kerja baru dalam jum~
lah yang sama, Jika pertumbuhan kesempatan kerja yang ada
tidak sesual dengan pertumbuhan angkatan kerja, maka aki-
ba¥ yang terjadi adalah peningkatan jumlah penganggur,
Pengangguran akan merupakan problema yang peka dan akan
menimbulkan ketegangan~ketegangan sosial dalam kehidupan

masyarakat, sehingga stabilitas nasional akan terganggu



dan pembangunan nasional akan terhambat, jika tidak dita-
ngani secara serius, Situasi yang demikian telah disadari
oleh pihak pemerintah, sehingga dalam GBHN pemerintah me-
ngambil kebijakan bahwa

Pelaksanaan pembangunan jangka panjang di samping

meningkatkan produksi nasional, maka pertumbuhan eko-
nomi harus mempercepat pula pertumbuhan lapangan kerja,
karena pemberantasan pengangguran dengan jalan memper-
luas kesempatan kerja merupakan sasaran penting bagi
pembangunan jangka panjang, bukan saja karena kesempatan
kerja memiliki nilai ekonomis, melainkan juga karena
mengandung nilai kemanusiaan dengan menumbuhkan rasa
harga diri, sehingga dengan demikian memberi isi kepa-
da azas kemanusiaan (GBHN, 1988 ; 20 ) ,

Penciptaan lapangan kerja merupakan tanggung jawab
bersama, sebab terciptanya lapangan kerja di masyarakat,
tidak terlepas dari mutu manusia baik watak, sikap maupun
latar belakang pendidikannya. Selain itu penciptaan la =._
pangan kerja, menandai tumbuhnya manusia wiraswasta, dan
ini merupakan salal satu dari tujuan teori pengembangan
sumber daya manusia,., Pendapat ini diperkuat pula oleh Bin-
toro Tjokroamidjojo dan Mustopadidjaja, yang mengatakan :
"salah satu tujuan teori pengembangan sumber daya manusia
adalah tumbuhnya wiraswasta" (Bintoro Tjokroamidjojo dan
Mustopadidjaja, 1986 ; 45 ) .

Menurut Raepke (1978), sebagaimana yang dikutip oleh Bin-
toro Tjokroamidjojo dan Mustopadidjaja, melihat adanya hu-
bungan pertumbuhan ekonomi dengan tingkat kewiraswastaan

sebagal berikut 3

suatu bangsa akan berkembang secara ekonomis, apa-



bila bangsa tersebut mempunyai wiraswasta-wiraswasta
yang mempunyai kebebasan dan motif-motif yang mendo-
rongnya untuk mengambil keputusan yang bersifat kewi-
raswastaan, yang sebetulnya mengadakan inspiragi, yaitu
mewujudkan gagasan baru dalam praktek (Bintoro ®jokro-
amidjojo dan Mustopadidjaja, 1986 ; 45 ) .
Dengan demikian tumbuhnya wiraswasta, yang merupakan salah
gatu tujuan teori pengembangan sumber daya manusia, akan
menunjang pada pertumbuhan ekonomi, Wiraswasta menunjuk pa-
da perilaku individu-individu yang berorientasikan kepada
tindakan; bermotivasi tinggi, percaya diri, mandiri serta
berani mengambil resiko dalam mengejar tujuannya,
Dan karenanya wiraswasta menunjuk pada perilaku berusaha
dari individu. Perilaku berusaha yang dimiliki wiraswasta,
akan menumbuhkan peran serta yang nyata dalam kegiatan pem-
bangunan, Xesadarar berpartisipasi dari seluruh lapisan
masyarakat dalam kegiatan pembangunan merupakan salah satu
unsur yang dapat menjamin kelangsungan hasil maupun proses
. pembangunan; termasuk mereka yang bergerak di bidang usa=-
ha jahit menjahit.

Kesadaran berpartisipasi dari seluruh lapisan ma-
syarakat dalam kegiatan pembangunan, tidak hanya meripakan
bagian kaum pria dengan melupakan kaum wanitanya,

Kaum wanita juga penting artinya terutama partisipasi me-
reka dalam keluarga, Dan atas dasar ini pula maka kebijak-

sanaan negara kita mulal Pelita III, memberikan prioritas

dalam pemerataan pembangunan yang diarahkan pada wanita,

-~ Adanya persamaan hak dalam kesempatan kerja antari -



pria dan wanita; menyebabkan bertambabnya angkatan kerja,

yang lebih lanjut terjadinya ketimpangan antara pencari

kerja dengan lowongan kerja yang tersedia.

Selain itu, menurut Singarimbun :

Permintaan tenaga kerja sering tidak dapat terpenuhi.

Hal ini sebagal akibat penawaran tenaga kerja yang ter-
sedia, pada kenyataannya tidak sesuai atau tidak dapat
memenuhi kualifikasi jabatan/profesi yang dibutuhkan
dalam lapangan kerja yang tersedia

{ Singarimbun, 1988; 1 ). |

Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa :

- Bekal yang diperoleh terutama dari pendidikan formal,
belum dapat secara langsung digunakan untuk memasuki la=-
pangan kerja . o AAN\.

-~ Kurangnya kemampuan dalam bidang ke juruan yang dibutuhkan
untuk memasuki lapangan kerja .

Atas dasar ini, maka pemerintah, masyarakat, mau-
vpun individu, yang ketiganya bertanggung jawab terhadap
pendidikan, berpacu untuk'meningkatkan kemampuan, baik
melalui jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan
luar sekolah , _

"DPi jalur pendidikan luar sekolah; upaya yang dila=-
kukan pemerintah di antaranya :

1, Yang dikelola Depaftemen Tenaga Kerja ( DEPNAKER );

melalui binaan Balai Latihan Kerja ( BLK ).

Jenis latihan yang diberikan yaknl kursus menjahit,

kursus mengetik, kursus automotive, kursus T.V. dan kur-

sus Matrik arus kuat .



Pendidikan ke juruan yang diberikan ini terutama tertuju
pada remaja putus sekolah serta yang tidak melanjutkan se-
kolah lagi, dengan tujuan untuk menyiapkan tenaga kerja
terampil yang siap memasuki lapangan rekerjaan , _

Namun demikian lgtihannyang_d;berikan di BIK, pada
hakekatnya hanya bersifat dasar saja, termasuk kursus men-
Jahit, yang hanya memberikan relajaran menjahit tingkat
dasar, yakni selama 480 jam ( i 3 bulan ) .

Hal ini dikarenakan dana yang tersedia untuk pembiayaan _
penyelenggaraan kursus, yang disediakan pemerintah terbatas,
Dan karena alasan kewangan pula, maka BLK membatasi jumlah
peserta yang berminat mengikuti berbagal macam kursus yang
tersedia; termasuk kursus menjahit,

Untuk kursus menjahit, periode Oktober 1989, BLK membatasi
diri dengan menerima hanya 20 peserta .

Uhtﬁk membatasi jumlah peserta, maka diadakan se -
leksi terhadap warga masyarakat yang berminat mengikuti _
kursus menjahit 41 BLK, Selekai ini dilakukan oleh Depnaker,
Untuk kotamédya Bandung, penseleksian dilakukan oleh Dep-
naker Kotamadya Bandung, Secara umum penseleksian berke=-
naan dengan latar belakang pendidikan serta tujuan dari
calon peserta mengikuti kursus di BIK , .

‘ Setelah lulus dari seleksi yang diadakan oleh Dep-
naker, baru;ah peserta mengikuti kursus yang diselengga:a—
kan di BLK ., Peserta yang mengikuti kursus di BLK ini, se=-



penuhnya terikat oleh peraturan yang ada di BIK .
Hal ini Karena menyangkut pertanggung Jjawaban keuangan ,
karena seluruh pembiayaan yang dibutubhkan selama kﬁrsus
menjahit ditanggung sepenuhnya .
~ Jika dilihat dari motif peserta yang mengikuti
kursus menjahit di BLK, pada dasarnya mereka ingin dapat
bggerja,“aga:Idapgtpmembiayai hidupnya . -
Ini_mepgpdakan bahwa mereka telah menyadari keberadaannya,
se;ta_memiliki‘tujgan_hidup, Dengan dem;kian_;ika dilihat
dari klassifikasi motif yang dimiliki manusia, maka dapat
diketahuli bahwa motif yangvd;miliki_pesgrta yang meng;kuti
kursus menjahit di BLE, adalah motif ingin mengetahul, mo-
tif berprestasi serta motif mendapatkan keuntungan .
~ Keseluruvhan motif yang dimiliki, terwujud pada peri=~

laku peserta dalam mengikutl pelajaran menjahit, dan le-
bih 1anjut_§kanpmenyg?taipya dalam menerapkan pengetahuan
dan keterampilan menjahit, untuk mendatangkan penghasilan
baginya . ‘

Proges pembelajaran yang berlangsung QI BLX, tidak-
lah beda dengan kegiatan belajar di sekblah .
3roses”pembg1aja:an_t;dgg memperhatikan apa yang dibutuhkan
peserta untuk dipelajari, tetapi peserta yang harus me=
ngikuti pelajaran yang telah digariskan dglam kurikulum,
karena kurikulum mehjahit yang ada di BIK, harus tercapai
tepat waktunya . o
Dan hal inilah yang menaadikan suagana belajar berlangsung



dengan kaku, karena sumber belajar harus menyampaikan ma-
teri yang sesual dengan digariskan .

_ Selain materi pelajaran menjahit, peserta juga men-
dapat pelajaran tentang teori dan praktek kewiraswastaan,
Hal ini dimaksudkan agar selesai mengikuti kursus penjahit
di BLK; peserta dapat menerapkannya secara mandiri, seperti
menerima jahitan .

Namun untuk mengetehul apakah lulusan telah menerap-
kan pengetahuan dan keterampilan menjahit, merupakan suatu
hal yang sulit,. sebab mereka yang telah bekerja kebanyakan
tidak melaporkan diri ke Depnaker, walaupun berbagal upaya
untuk memantau mereka_telah dilakukan, seperti mengirim ang-
ket ke alamat mereka . _ _

Kendati apa yang diberikan melalui kursus menjahit
di BLK, hanya sebagian dari pengetahuan dan keterampilan
menjahit, yakni baru pada tingkat dasar saja, tetapi telah
dapat memberikan sedikit bekal yang dapat digunakan serta
dikembangkan untuk membliayai hidupnya .
2, Yang dikelola oleh Departemen Dalam Negeri ( DEFDAGRI ),
melalui kegiatan Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKXK).
PEK merupakan gerakan untuk mensejahterakan keluarga;
dl mana wanita memegang peran utamanya , _
Gerakan PKX ini terutama tertuju pada ibu-ibu, Ibu-ibu ju-
ga merupakan sumber daya manusia yang potensial untuk di-

kembangkan kemampuannya .Untuk mengembangkan potensinya,



diupayakan dengan menyadarkan keberadaamnnya, melalui ke =
sepuluh program PKX. Adapun tujuan yang ingin dicapai yakni
ibu-ibu yang dapat menyadari keberadaannya, dapat membina
keluarga serta dapat mense jahterakan keluarga_.

Di antara penyelenggaraan kegiatan PKK, yakni kursus
menjahit, Kursus menjahit diberikan agar ibu~ibu dapat men-
jahit sendiri pakaian untuk kelmarganya, walaupun hanya _
menjahit kain yang sederhana, seperti menjahit seprei, horden.

Sebagal sumber belajar, biasanya diambil dari warga
masyarakat yang sekaligus anggota PKK juga. Kalaupun preses
pembelajaran; lebih banyak mendasarkan diri pada kebutuhan
peserta, tetapl kegiatan berlangsung jika atasan, seperti
ibu RY / Rw; yang menggerakkannya. Tanpa aktifnya ibu RT /
RW setempat maka kegiatan tidak berlangsung .

Dan jika dilihat dari motif yvang dimiliki oleh ibu-
idbu untuk mengikuti kegiatan PKK, lebih banyak ditemukan mo-
tif sosial serta motif berafiliasi. Dan karena kurangnya
motif berprestasi, terutama untuk meningkatkan diri, maka
tidaklah heran jika kegiatan-kegiatan PEK bajk yang ada di-
xota_maupun 41 desa, banyak menemui kegagalan ,

Kendatipun demikian, pemerintah selalu berupaya me-
nyadarkan warga masyarakat akan potensi yang dimiliki, baik
yang dilakukan melalui Jalur pendidikan sekolah, maupun Jja-
lur pendidikan luar sekolah .

Karena tidak hanya warga masyarakat yang mengenyam bangku



pendidikan sekolah saja ditingkatkan potensinya, tetapi war-
ga masyarakat yang belum sempat menduduki bangku sekolah
yang lebih tinggi, bahkan terhadap warga masyarakat yang
tidak pernah mengenyam bangku sekolah juga tak luput dari
perhatian .

Kendati ada warga masyarakat yang perlu untuk disa -
darkan potensinya; namun ada pula warga masyarakat yang te-
lah memiliki kesadaran untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan, baik melalui Jalur pendidikan sekolah maupun
Jalur pendidikan luar sekolah, Mereka tidak segan-segan ha-
rus mengeluarkan biaya untuk keperluan tersebut. Hal ini
terlihat pgda warga masyarakat yang memasuki berbagal ragam-
pendidikan, guna meningkatkan diri .

_ Dengan melihat banyaknya warga masyarakat yang memi-
1iki kesadaran untuk :meningkatkan-diri, maka banyak kegiatan-
kegiatan_pendidikan, baik pendidikan sekolah maupun luar se-
kolah yang didiriken masyarakat, Rarena lembaga pendidikan
yang diselenggarakan pemerintah tidak cukup untuk menam -
pungnya . Di antarg pendidikan luar gsekolah~ yang diseleng-
garakan masyarakat, adalah kursus menjahit .,

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, yakni yang
berkenaan dengan motif peserta mengikuti kursus menjahit,
terutama kursus menjahit yang diselenggarakan masyarakat,
Sserta wujud perilaku berusaha, maka terlihat bahwa kursus

menjahit diikuti oleh peserta pris maupun wanita, dan se-



bagian besar terdiri dari kaum wanita .
Mereka yang menentukan pilihannya mengikuti kursus menjahit
tentunya terdorong oleh adanya motif-motif tertentu.
Dan motif itu pula yang mewujudkan perilakunya untuk mengua-
sal pengetahuan dan keterampilan_jahit menjahit, gserta me-
nerapkan pengetahuan dan keterampilan tersebut .,
Dalam mewujudkan diri sebagai yang tampak pada perilaku
berusaha yang dilakukan lulusan kursus menjahit, tentunya
motif berprestasi sangat mendukung dalam berusaha .
Bambang Tri Cahyono, menyatakan bahwa
- Motif berprestasi berpengaruh terhadap motivasi
kerja, sebab prestasi yang dicapai erat hubungannya
dengan kepuasan dan setiap orang yang bekerja tentu
ingin memperoleh kepuasan '
( Bambang Tri Cahyono, 1983; 70 ),
Dengan demikian motif berprestasi akan selalu mem-

pengaruhi motivasi kerja, termasuk lulusan yang bekerja me-

nerapkan pengetahuan dan keterampilan menjahit .

B. MASATAE ( FOKUS PENELITIAN )

Adapun masalab atau yang menjadi fokus penelitian
ini secara umum adalah :"Bagaimana motif Beseorang yang
mengikuti kursus menjahit, dan wujud perilaku berusahanya
setelah mengikuti kursus menjahit 7%,

Secara khusus, masalah tersebut diuraikan menjadi
beberapa fokus penelitian sebagai berikut :

1, Bagaimana motif peserta ketika menentukan rilihannya

mengikuti kursus menjahit 2



2, Bagaimana perilaku peserta/lulusan pada usaha yang di-
lakukannya, sebagal penerapan pengetahuan dan keteram-
_ pilan menjahit yang dimilikinya ?
3. Apakah terjadi peningkatan taraf hidup dengan dimiliki-
- nya pengetahuan dan keterampilan menjahit ?
4, Apa manfaat dan kekurangan kursus menjahit sebagal sa-

1ah datu komponen pendidikan ?

¢. TUJUAN PENELITIAN

Pakalan adalah hasi]l budi budaya manusia, Dengan de-
mikian ia mwerupakan perwujudan dari aspek kejiwaan, yang
menyangkut logika, etika dan estetika’.

Dan pilihan mengikuti kursus menjah;t, yang memberikan pe=-
ngetahuan dan keterampilan menjahit, merupakan pilihan
yang didasari oleh aspek kejiwaan, termasuk pula motif-
motif. Dikenal ada berbagal motif yang menyertai individu
dalam menentukan pilihannya guna menyerap pengetahuan dan
ketepa@pilan vang akan digunakannya untuk mencari pengha-
silan . _

Untuk mengungkapkan data mengenai dorongan yang me-
nyertal peserta mengikuti kursus menjahit serta perilaku-
nya setelah memperoleh pengetahuan dan keterampilan menjahit,
secara umum ingin diketahui :"motif-motif peserta mengikuti
kursus menjahit dan perilaku berusahanya setelah menyelesai-

kan kursus menjahit",

Guna menjaring data tersebut, secara kKhusus ingin



diketahui mengenai :
1. Motif peserta ketika'menentukan pilihannya mengikuti
kursus menjahit .
2. Perilaku peserta/lulusan pada usaha yang dilakukannya,
sebagal penerapan pengetahuan dan keterampilan yang di-
- miliki ‘
3., Terjadi tidaknya peningkatan taraf hidup, sebagai akibat
~ dari dimi}ikinya pengetahuan dan keterampilan menjahit .
4. Manfaat dan kekurangan kursus menjahit sebagai salah

satu komponen pendidikan ,

D. KEGUNAAN PENELITIAN

- EKegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui mo-
tif yang dimiliki seseorang mengikuti kursus menjahit, dan
wujud perilaku berusaha_sgtelah_menyelgsaikan kursus men-
Jahit. Dengan demikisn penelitian ini memungkinkan diper-
olehnya bahan-bahan sebagai balikan yang dapat digunakan
untuk mengadakan penyempurnaan di dalam penyelenggaraan
kursus menjahit, Karena masalah ini dipandang perlu dan
penting untuk diteliti atau dibahas; caka dari sini dapat
ditarik beberapa manfaat ditinjaun dari segi :

?éftéﬁé, secara teoritis, penelitian ini berguna untuk me-
nguji keterandalan teori~teori pendidikan luar sekolah ,
khusugnya yang diterapkan dalam penyelenggaraan kursus men-
jahit,.terutama teori andragogi dan belajar partisipatif.

Ke-dﬁa, segi praktisnya, yakni berguna untuk meningkatkan



mutu pendidikan menjahit pakaian, yang selanjutnya akan
berpengaruh pula terhadap mutu tenaga kerja di bidang men-
Jahit dan akhirnya akan mempengaruhi hasil produksi sandang
buatan Indonesia . ' ‘

~Dari gambaran tersebut, diharapkan dapat diperoleh
cara—cara_yagg‘;g?ih cocok dalam peningkatan mutu penye -
lenggaraan kursus, agar motif yang dimiliki peserta kursus
menjahit; mencapal bentuk 'constant increasing function';
yang berarti "makin bertambah motivasi, makin meningkat pu-

la penampilan" (Victor Vroom and Deci, 1964; 204-289 ),

E. PENJELASAN ISTILAH

Agar_terjalin kesatuan pemikiran, maka akan dijelag~

kan beberapa istilah yang tertera pada judul dan fokus pe-
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kupsus menjahit
Menurut Gerungan, motif diartikan sebagal "sesuatu
yang menimbulkan kegiatan atau tindakan", sedangkan moti-
vasi merupakan_sesugtu yang mendorong terjadinya sesuatu
tindakan ( Gerungan, 1978; 142 )
| Dalam kontek penelitian ini, motif diartikan sebagai
dorongan, keinginan dan kebutuhan .,

Dorongan merupakan tenaga penggerak dari dalam diri manusia

yang menyebabkan  berbuat sesuatu.



Dorongan lebih mengarah pada pemuasan yang bersifat fisio-
logis. ’ |

Keinginan, merupakan suatu pilihan individu .

Dan kebutuhan, memungkinkan individu mengidentifikasi di-
rinya guna memenuhi keinginannya.

Terhadap peserta yang mengikutl kursus menjahit,
motif yang dimiliki peserta merupakan tenaga penggerak
pada dirinya untuk menentukan pilihan guna memenuhi kei-
nginannya, yakni_untuk meningkatkan taraf hidup.

Guna mencapailnya, peserta mengidentifikasikan diri untuk
mengetahui apa yang dibutuhkannya atau menentuken pilihannya,

dan keterampilan menjahit yang dimiliki

Perilaku adalah tindakan yang diawall melalui pro-
ses yang cukup kompleks dan sebagai titik awal untuk mene-
rima stimulus melalui alat indra, aepertl penglihatan, pen-
dengaran, alat raba, rasa dan bau .

Sebagal proses yang cukup kompleks, dijelaskan oleh
Mar'at, sebagai berikut :

Dalam diri individu sendiri terjadi dinamika ber--
bagai psikhofisik seperti kebutuhan, motif, perasaan,
perhatian dan pengambilan keputusan .
Semua proses ini sifatnya tertutup sebagal dasar pem-
bentukan suatu sikap yang akhirnya melalui ambang ba-
tas terjadi tindakan tindakan yang bersifat terbuka,
dan inilah yang disebut tingkah laku atau perilaku
( Martat, 1921; 12 ).

Dengan demikian perilaku yang ditunjukkan oleh pe-

serta kursus menjahit merupakan cerminan dari motif yang



yang mendasarinya.

Motif tidak hanya mendasari peserta ketika menentu-
kan pilihannya mengikuti kursus menjahit, tetapi lebih lan-
Jut menyertai peserta yang telah menyelesaikan kursus men-
jahit uﬁtuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan menja-
hit yang telah dimilikinya; yakni terwujud pada perilaku
berusaha .

Perilaku berusaha yang dimaksudkan di sini adalah
kemampuan seseorang dalam menerapkan rengetahuan dan kete-
rampilan menjahit yang telah dimiliki, _ |

- Bentuk usaha yang dilakukan beragam, Ada usaha yang
dilakukan secara mandiri, dalam art; berdiri atas dasar
modal kepercayaan pada diri sendiri, dengan usaha yang
berasal dari kemampuan sendiri, _ _ \ .

Dan ada pula usaha yang tergantung pada orang lain ,

_ Terpadap_usaha-usaha yang dilakukan individu seca-
ra mandiri, berarti ia telah mampu meningkatkan harkat hi-
dupnya, yakni dengan menciptakan kerja bagi dirinya.
Dengan demiﬁian ia telah mampu menolong dirinya. Perilaku
sepertl ini menunjukkan pribadi yang memiliki perilaku
wiraswasta,

Suparman Sumahami jaya, mengemukakan gambar ideal
manusia yang memiliki perilaku wiraswasta; yakni :

Orang yang dalam keadaan bagalmanapun daruratnya;

akan tetapi mampu berdiri atas kemampuan sendiri un-

tuk menolong dirinya keluar dari kesulitan yang di-
hadapinya, termasuk mengatasi kemiskinan tanpa ban-



tuan instansi pemerintah atau instansi sosial
( Suparman Sumahamijaya, 1980; 8 ),

Usaha-usaha yang dilakukan secara mandiri ini, ada
yané bergerak di bidang pembelajaran dan ada pula yang me-
nerima jahitan, '

Usaha yang bergerak di bidang pembelajaran, merupa-
kan bentuk dari penyebaran pengetahuan dgn keterampilan
menjahit pada orang lain atau masygrakat.

Dalam kontek penelitian ini, penyebaran pengetahuan
dan keterampllan menjahit, dilakukan dalam bentuk :

- membelajarkan peserta yang berminat menekuni bidang
men jahi t o

- tukar mequkar pengetahuan dan keterampilan serta penga-
laman, sehingga sering terjadi saling membelajarkan, !.-
baik an?ar peserta dengan sumber belajar, antar sesama
lulusan, ataupun antar lulusan dengan mantan sumber
belajar

- menolong membelajarkan warga masyarakat yang tidak mame
pu; namun berhasrat mengikuti pelajaran menjahit

Mereka yang bergerak di bidang usaha menerima ja-
hitan melakukan usaha menerima jahitan di rumah,
Pengenalan usaha menjahit, di mulal dari lingkungan teman
ataupun tetangga dekat, Dan ada pula yang meningkatkan
usahanya melalui pengenalan kemampuannya di bidang menja-
hit dengan menyumbangkan pengetahuan dan keterampilan

menjahit yang dimiliki, melaluil usaha pembelajaran, yang



dilakukannya terhadap rekan seorganisasi, di antarapya

- pembelajaran yang dilakukan terhadap ibu-ibu Persit.

Yang dimiliki dengan peningkatan taraf hidup

T - e W 0 T i iy e B v e W o ol e e i Ve .

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, peningkatan

: dfartikan sebagal :"menaikkan (derajat, tgraf); memperting-
gi; memperhebat (produksi dan sebagainya)," (Poerwadarminta,
1982; 1078 ). | | , |

Dan taraf diartikan sebagai: "Tingkat (an); derajat; mutu
(dalam arti tinggi rendahnya, baik buruknya, dan sebagai=~
nya)," (Poerwadarminta, 1982; 1019). '

Dengan mengacu pada pengertian di atas, maka pening-
katan taraf hidup, berarti menaikkan atau mempertinggl de-
rajat kehidupan, ‘

Pada penelitian ini, peningkatan taraf hidup dili-
hat dari dua aspek kehidupan, yakni tingkat penghidupan
dan mutu kehidupan ., Adapun tingkat penghidupan dilihat
dari penghasilan , rengembangan modal usaha,

Dan mutu kehidupan dilihat dari kegiatan menabung; pandang-
an tentang masa depan; partisipasi dalam pembangunan,

Haitan antara pengetahuan dan keterampilan menjahit-
yang dimiliki dengan peningkatan taraf hidup terjadi, jika
lulusan mampu menggunakan pengetahuan dan keterampilan
menjahit yang dimiliki untuk mendatangkan penghasilan ba-
ginya.

Bagi lulusan yang tidak menggunakan pengetahuan
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dan keterampilan menjahit yang dimiliki, bahkan untuk kebu-
tuhannya sendiri atau keluarga, tentu tak akan berpengaruh
pada peningkatan taraf hidup .
4. Manfaat dan kekurangan kursus menjahit

Eursus menjahit merupakan salah satu bentuk lemba-
ga pendidikan luar sekolah; yang diselenggarakan masyara-
kat; dan dilaksanakan ditengah-tengah masyarakat dengan
daya dan dana sendiri, Sebelumnya kursus menjahit dikenal
dengan nama kursus swasta, Kﬁraus menjahit mwlai dikenal
pada tahun 1963, khusus untuk pendidikan menjahit pakaian |
wanita dan anak, sedang untuk pakaian pria sejak tahun 1972,

Penyelenggaraan kursus pendidikan luar sekolah yang
diselenggarakan magyarakat ini, dapat dilaksanakan secara
perorangan, kélompok atau suatu badan hukum (perkumpulan
atau yayasan),
Dalam hal kursus pendidikan luar sekolah yang diselenggara-
kan masyarakat, Becara persecrangan dapat dilakukan menurut
salah satu cara sebagai berikut :

a, menjadi pemilik penyelenggara kursus saja, se-

dangkan kegiatan lainnya dilakukan orang lain ;

b, menjadi pemilik sekaligus pemimpin penanggung
Jawad edukatif ; '

c, menjadi pemilik, pemimpin dan penanggung jawab
edukatif dan sumber belajar atau salah seorang sumber
belajar sekaligus ;

d. menjadi pemilik, pemimpin dan penanggung Jjawab
edukatif, sumber belajar atau salah seorang sumber
belajar dan pegawail tata usaha sekaligus
( Depdikbud, 1687; 29 ).

Dalam kontek penelitian ini, kursus menjahit yang

dimaksud merupakan kursus pendidikan luar sekolah, yang



diselenggarakan masyarakat secara perseorangan, dan dilaku-
kan menurut salah satu cara yakni menjadi pemilik, pemim=~
pin dan penanggung jawab edukatif, sumber belajar atau sa-
lah seorang sumber belajar dan pegawai tata usaha sekaligus.

Manfaat kursus menjahit yang merupakan salah satu
bentuk kursus pendidikan luar sekolah, adalah membantu mem-
berikan pendidikan pada setiap warga masyarakat,

Ini sejalan dengan “tujuan penyelenggaraan kursus pendidikan
luar sekolah yang diselenggarakan masyarakat, seperti yang
tertera pada Bab II, pasal 2, pada Buku Pola Dasar Pembi-
naan dan Pengembangan Pendidikan Luar Sekolah yang dise-
lenggarakan masyarakat, yang menyatakan bahwa :

Tujuan umum penyelenggaraan kursus PLSM, adalah :

- memperluas keikutsertaan masyarakat dalam pemerataan
kaesempatan belajar dan meningkatkan mutu warga ma-
syarakat melalui pendidikan ;

- meningkatkan proses belajar mengajar untuk mencapai
daya guna dan hasil guna yang optimal.

Tujuan khusus penyelenggaraan kursus PISM, adalah
mempersiapkan warga masyarakat untuk mengembangkan .
diri pribadinya atau untuk memperoleh kesempatan kerja
yang ledbih besar .

( Depdikbud, 1987; 42 ).

Bagi peserta yang mengikuti kursus menjahit, manfaat
yang dirasakannya adalah bertambahnya pengetahuan dan kete-
rampilan terutama di bidang menjahit, yang akan dapat di-
gunakannya untuk memperoleh penghasilan ,

Selain itu dalam penentuan materi pelajaran, lebih banyak
memberi kebebasan pada peserta, sehingga peserta merasa
keinginannya terpenuhi, walaupun mempelajari pola dasar

sebagai awal dari belajar menjahit, tidak dapat ditihggalkan.
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Kekurangan kursus menjahit yang dialami peserta
adalah berkaitan dengan proses pembelajaran, yakni menyang-
ket ¢ -7 -

- segi pelawanan |
Adanya perbedaan perhatian dari sumber belajar pada pe-
serta.

- segi materi pelajaran
Materi yang disampaikan dalam kursus menjahit, seluruh-
nya berkenaan dengan jahit menjahit. Materi yang menyang-
kut penggunaan pengetahuan dan keterampilan menjahit _
untuk mendatangkan penghasilan, tidak banyak diajarkan.

- 8egi penilaian
Karena penilaian diserahkan sepgnuhnya pada peserta; ma=-
ka bagl peserta yang cepat puas, ia tidak mengulangi
kembali pekerjaannya ,



BAB 1II
TINJAUAN TEORITIS

A. PERANAN MOTIF DALAM PENDIDIXKAN LUAR SEKOLAH

Motif menyebabkan terjadinya tindakan tertentu,
Suatu keinginan yang dipilih oleh seseorang, akan menja-
dikannya suatu motif, Theodoe M. Newcomb, dalam buku "So=-
cial Psychology", menyatakan bahwa "motif sebagal suatu ke-
adaan energi yang dimobilisasikan secara efektlf, mengarah
kebagian lingkungan® (Newcomb, T}H.,_l950;_80),

Ini berarti bahwa motif mendorong bertingkah laku untuk
mengarahkan erergl kepada suatu tujuan tertentu dan sifat-
nya umumn, R,/

Dikenal ada motif primer dan metlf sekunder.

Motif primer yakni kebutuhan fisik yang berguna untuk mem-
pertahankan kelangsungan hidop, seperti makan; minum; hi-
buran, pakaian, pendidikan dan sebagalnya, yang sama dibue-
tuhkan setiap orang.

Motif sekunder yakni kebutuhan hidup yang sifatnya sosial
yang memberikan peluang untuk mengembangkan diri; gepertl
berafiliasi, berkuasa, berpengaruh .

Ruch berpendapat bahwa "motif tidak saja menentukan
tingkah laku seseoréng, tetapi Jjuga persepsinya™ (Ruch,
1948; 123).

Bagi Alport, kemantapan motif sebagail :

suatu c¢ixi daripada kemantapan kepribvadian, yaitu

24



pribadi yang telah memiliki minat yang tetap, ideal
dan tingkah laku yang kKhas, sehingga dapat diramalkan
individu yang bersangkutan telah mempunyai keyakinan
dan tindakan yang pasti, demikian pula penilaian dan
tujuan hidupnya telah dirumuskan secara pasti

( Alport, 1957; 190 ).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motif adalah

segala sesuatu yang memungkinkan terjadinya pengaktifan

tingkah laku,

Lebik lanjut Newcomb, sebagaimana yang dikemukakan

oleh Mar'at, melukiskan perkembangan seleksi dan organisa-

81 tingkah laku individu yang berpangkal pada dorongan dan

mencapal puncak pada nilai.

Lorons>

( Martat, 1984; 11 ).

sasaran/tujuan yang bernilai
terhadap mana berbagai pola
sikap dapat diorganisir

kesiapan secara umum untuk
suatu tingkah laku bermotivasi

kesiapan ditujukan pada sa-
saran dan dipelajari untuk
tingkah laku bermotivasi

keadaan organisme yang mengor-
ganisasikan kecendrungan ke=-
arah aktivitas umum

Dalam pendidikan luar sekolah, di antaranya kursus

menjahit yang diikuti peserta, adalah merupakan pencer-

minan dari sikap yang dipilihnya, yang sebelumnya dilatar-

belakangi oleh adanya motif-motif tertentu, yang pada gam-

bar di atas dikatakan sebagai dorongan, dan tertuju pada

pencapaian nilai,



Pencapaian nilai akan memberi makna bagi kehidupan,
Menurut Achmad Sanusi; makna itu obyeknya dapat berkenaan
dengan “fakta; atau dengan bentuk, ataun dengan kaidah atau
dengan ketiga-tiganya sekaligus" (Achmad Sanusi, 1989; 8).

Makna bagi manusia yang hidup adalah bekerja.
Bekerja akan meningkatkan harkat sebagal manusia, Karena
dengan bekerja; manusia dapat memenuhl kebutuhannya, baik
kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder, (kaidah).
Untuk bekerja diperlukan modal berupa pengetahuan dan ke-
terampilan, kemauan, kepercayaan, kemampuan diri dan lain
sebagainya; (fakta). '

Guna memperoleh pengetahuan dan keterampilan, ia membutuh-
kan belajar, antara lain mengikuti kursus menjahit, (ben-
tuk). Jadi untuk belajar yang sesuai yang dikehendaki,
diperlukan motif yang mendorongnya.

Dengan motif sebagai tenaga penggerak; peserta
mengidentifikasi diri guna menentukan pilihannya dalam me-
nentukan pengetahuan dan keterampilan yang akan ditekuninya,
Dan lebih lanjut, motif juga berpengaruh pada upaya mene-
rapkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki; guna
memenuhi kebutuhannya.

Kebutuhan seseorang sgangat tergantgng dari apa yang
telah Qimilikinya, serta selalu meningkat,

Maslow, menyatakan bahwa kebutuhan yang dimiliki manusia
bersifat khirarkhis; yakni dimulai dari kebutuhan yang



paling dasar (bawah), hingga kebutuhan yang paling tinggi.
Térpenuhinyé kebutuhan dasar ini menjadi tonggak awal
upaya memenuhi tingkat kebutuhan selanjutnya.

Diagram Faslow, sebagalmana yang dikemukakan oleh Krech

Jumlah, varietas dan penone
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Perkembangan psilkhologis
( Krech et, al., 1962; 76 %

Namun demikian dalam kenyataan hidup sehari-hari;
tidgk berarti bahwa kebutuhan dasér dicapai dengan memuas-
kan, baru kemudian beralih kepada kebutuhan yang lebih
tinggil, Xenyataan di masyarakat menunjukkan bahwa orang-
orang cendrung melakukan upaya memenuhi berbagai kebutuhan
dalam waktik yang bersamaan, walaupun hasilnya tidak selalu
memuaskan , Dengan demikian berbagai kebutuhan pada dasar-
nya bercampur baur antara satu dengan yang lainnya, bukan

merupakan suatu khirarkhis, dan di antara berbagai kebu=~



fuhan itu terdapat suatu kebutuhan yang dianggap penting.

David Mc Clelland; melihat bahwa motif berprestasi
menjadi kekunatan pendorong bagl seseorang untuk mencapal
tujuan hidupnya., Hal ini dinyatakannya bahwa "individu-
individu yang memiliki nAch yang tinggi akan berprestasi
baik; jika ditempatkan dalam situasi kerja" (David Mc
Clelland, 1987; 31).

Pengertian ini mengandung makna bahwa motif ber-
prestasi akan menjadi tenaga penggerak pada diri seseorang
untuk mengaktuaiisasi diri, walaupun kebutuhan dasarnya
belum terpenuhi dengan balk. Karena individu yang memiliki
motif berprestasi yang tinggi akan selalu mengerjakan tu-
gas mgreka dengan baik. Mereka akan selalu berupaya me-
ningkatkan pengetahuan dan keterampilan agar dapat tampil
dengan hasil yang mewmuaskan .

Aspek lain yang perlu dipahami mengenai kebutuhan
manusia adalah dalam hubungannya dengan waktu., Artinya ke-
butuhan dasar akan berubah baik intensitas maupun kualitas-
nya sejalan dengan pertambahan umur mereka,

Erech, mgnyatakan bahwa keinginan dan kebutuhan la-
ma bisa berubah, diganti oleh kebutuhan baru yang dipenga-
rubi oleh pengalaman, Karenanya pertambahan pengalaman da-
Ipat mengubah kebutuhan seseorang ,

Hasil penelitian kebutuhan di masyarakat Barat, di-

temukan adanya enam kebutuhan, dan ini berlaku pula pada



masyarakat di bagian dunia lalnnya, dikemukan oleh Krech,
sebagai berikut :

1.Motif untuk mengejar materi/keuntungan (The Acquis-

tive want)

2,Motif berprestasi smhe Prestige want)

3.Motif berafiliasi (The Affiliation want)

4.Motif menolong orang lain (The Altruistic want)

5.Motif berkuasa (The Power want)

6,Motif untuk mengetahui (The Curiosity want)

(KErech, et.al,, 1962; 89-99).

Walau ada penggolongan terhadap kebutuhan, namun
pada diri manusia, biasanya tidak hanya dikuasai oleh satu
kebutuhan saja, Beberapa kebutuhan dapat saja sekaligus
dimiliki seorang individu atau Iingin dicapal seorang indi-
vidu, Dan ini pula yang membual manusia bertingkah laku
yang berbeda antara manusia yang satu dengan yang lainnya,
Sebab kebutuhan yang sama dapat saja menimbulkan tindakan
yang berbeda,

Terhadap peserta yang menentukan pilihannya mene=-
kuni bidang menjahit, selain ingin memenuhi kebutuhan hi=
dup, mereka juga menyadari pentingnya memperoleh kebutuhan
pendidikan, Untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, diperoleh
melalul proses belajar, di antaranya melalui pendidikan
luar sekolah dalam bentuk kursus menjahit,

Malcolm S, EKnowles, menjelaskan kebutuhan pendi-
dikan sebagai "sesuatu yang harus dipelajari oleh seseorang
guna kelangsungan kehidupan dirinya, orgasnisasi yang ia
masuki atau untuk kelangsungan kehidupan masyarakat™

(Malcolm S. Kmowles, 1977; 88),



Darl batasan tersebut, D.Sudjana mengemukakan adanya
dua implikasi, yakni :

1. Seseorang yang merasakan dan menyatakan keinginan
untuk memiliki dan meningkatkan pengetahuan, keteram-
pilan, sikap dan aspirasi dapat dicapal melalui kegiatan
belajar ;

24 Kebutuhan pendidikan yang dirasakan dan dinyata-
kan oleh seseorang itu merupakan ekspresi dari kebu-
tuhan diri seseorang (individual need), kebutuhan lem-
baga (institutional need) atau kebutuhan masyarakat
(community need); bahkan mungkin merupakan manifestasi
ketiga macam kebutuhan teraebut;

(D.Sudjanal_1989; 47 ).

Dari implikasi tersebut, diketahui bahwa kesadaran
akan kebutuhan pendidikan, merupakan suatu upaya belajar,
Ini berarti pula bahwa adanya suatu keinginan dari indi-
vidu untuk belajar menekuni suatu pengetahuan dan kete-
rampilan, yang diistilahkan oleh D}Sudjana sebagal "kebu-
tuhan belajarm,

Kebutuban belajar ini berbagai ragam bentuknya, 4di antarae
nya keterampilan jahit menjahit,

Bagi peserta yang memilih keterampilan menjahit se-
bagai kebutuhan belajarnya, berarti ia telah secara sadar
menentukan pilibannya dalam‘bidang menjahit sebagal se =
suatu yang harus dipelajari, Ini berarti pula akan terja-
diaya perubahan perilaku sebagai hasil belajar,_baik da=
lam ranah kognisi, afeksi maupun psikhomotormya.
Keseluruhan atau sebagian dari ranah perilaku ini menjadi
tujuan pendidikan dan perlu dipenubkl oleh. seseorang yang

menyadari kebutuhan pendidikan,



Namun demikian dalam pendidikan luar sekolah, perubahan
psikhomotor atau keterampilan lebih diutamakan, di samping
tidak mengabaikan ranah kognitif dan afektif.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sadar-
nya peserta akan apa yang dibutuhkan untuk dipelajari ,
guna memenuhi keinginannya, akan merupakan tenaga pengge-
rak dalam menekuni bidang tersebut,

Dengan demikian peranan motif dalam pendidikan luar
sekolah; yang diartikan sebagai dorongan, keinginan serta
kebutuhan, akan melandasi tindakan peserta untuk meningkat-
kan pengetahuan dan keterampilan, dan lebih lanjut juga
melandasi peserta dalam menerapkan pengetahuan dan keteram-

pilan yang dimilikinya.

B, PERILAKU BERUSAHA SEBAGAI WUJUD PENERAPAN PENGETAHUAN

DAN EETERAMPITAN YANG DIMILIKI

Penerapan pengetahuan dan keterampilan sebagal wu-
Jud perilaku berusaha, merupakan suatu upaya yang dilaku=
kan peserta / lulusan; dalam hal ini lulusan kursus men-
Jjahit. Untuk mencapainya terlebih dulu perlu adanya ke-
sadaran mengenai arti hidup,
Wasty Soemanto, memberikan penjelasan mengenai arti
hidup, sebagal berikut :
Hidup adalah suatu pertumbuhan, baik secara fisik
Jasmaniah, maupun secara psikhis rohaniah,
Hidup itu sendiri penuh tantangan dan juga rintangan,

Tantangan harus dihadapi, sedangkan rintangan harus
diatasi, agar kehidupan kita mengarah kepada kondisi



yang lebih baik {Wasty Soemanto, 1982; v),

Untuk mencapai kondisi kehidupan yang lebih bailk,
manusia harus belajar, dan agar kehidupan manusia mencapai
keberhasilan; geseorang harus bekerja dan berkreasi,
Bekerja tidak berarti semata-mata untuk mendayagunakan orang
lain guna kepentingan sendiri; karena orang lain juga perlu
hidup dan bekerja. Bekerja berarti menipgkatkan harkatnya,
tidak menjadi orang yang selalu meminta. _

Bekerja berarti percaya pada kemampuan diri, Bekerja berarti
1badat; karena dengan bekerja ia tidak menyusahkan atau
menjadi beban orang lain, dan juga dapat menyumbang untuk
kepentingan orang lain, Dengan bekerja berarti manusia da-
pat mensyukuri nikmat yang diberikan Allah SWT., yang jika
dlanalisis masih banyak lagi, Kesemuanya dilakukan manusia
dalam interaksi soslal, yalmi interaksi manusja sebagai
makhluk individu, makhluk sosial dan makhluk Tuhan,
Interaksi sosial ini berlangsung antara manusia dengan
manusia; manusia dengan 1ingkungan; manusia dengan alam
dan manusia dengan Tuhannya,

Dalam interaksi ini akan terjadi pengenalan terha-
dap lingkungan, Pengenalan terhadap lingkungap penting
agar manusia peka terhadap arti lingkungannya,

Qrang baru dgpat mengenal keadaan dan potensi lingkungan
sesungguhnya, apabila mereka tidak menutup diri dengan ke
san dan pandangan hidupnya sendiri yang mungkin tak bisa



diterapkan pada lingkungan daerah baru, sehingga muncul
pepatah yang mangatakan "tak kenal maka tak sayang"®.

Tengan mengenal artil lingkungan hidup, ciri serta
manfaatnya maka akan dimiliki kepekaan mental terhadap arti
lingkungan itu, Dan inl penting di dalam menyusun strategi
serta bentuk usaha ataupun pelayanan bagl orang-orang lain
yang mengharap bantuan, . _
| Namun demikian peningkatan taraf hidup, tidak hanya
cukup ditujukan oleh pengenalan individu terhadap ling-
kungannya, tapi yang tak kalah pentingnya adalah pemahaman
individu secara sadar terhadap dirinya sendiri,

Krech, membahas dengan teori ekspektasi terhadap
tujuan yang bisa dicapal, dipengaruhi oleh empat faktor
yang diringkaskan sebagai berikut :

1. Pemahaman terhadap kemampuan diri dan batas-batas
nya2.;Keeadaran terhadap taraf prestasi yang mungkin
tercapai ;

3. Riwayat keberhasilan dan kegagalan masa lampau;

4. Faktor msosial yaknl }ang menyangkut status sosial
segeorang dltengah kelompoknya ;

(Erech, et.al., 1962; .

Untuk merintis asuatu usaha; yang dilakukan oleh
lulusan kursus menjahit, maka pengenalan terhadap lingkungan
sangat diperlukan, guna mengembangkan usahanya di bidang
menjahit, Selain itu pemahaman terhadap kemampuan diri ;
Juga tak kalah pentingnya. Sadar akan kedua hal ini; maka
tidak semua lulusan kursus menjahit yang telah memiliki

pengetahuan dan keterampilan mehjahit, mendirikan usaha
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yang bergerak di bidang yang mexberikan pelajaran menjahit
pada peminatnya. Perilaku berusaha yang ditunjukkan meré¢ka
cukup beragam; ada yang mendirikan kursus atau kelompok
belajar menjahit; ada yang membuka usaha dengan menerima j
Jahitan, ada yang bekerja sebagai pembuat pola dan memotong
bahan, ada juga yang hanya bekerja sebagai penjahit dari
bahan yang telah dipotong; dan bahkan ada yang hanya untuk
kebutuhan rumah tangga sendiri,

Namun kesemuanya tertuju untuk menjadikan pengetahuan dan
keterampilan menjahitnya sebagal upaya mendatangkan peng=
hasilan, setidaknya mengurangi pengeluaran, yang pada

akhirnya bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup,

C. SISTEM PENDIDIKAN LUAR SEROLAH DATAM KURSUS MENJAHIT

Pendidikan luar sekolah, merupakan salah satu jalur
di samping masih adanya jalur pendidikan sekolah, yang

ke,duanya bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pendi-
dikan.

Dalam UndangFUndang R.I. No, 2 tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN), Bab IV, pasal 10, dijelaskan:

Jalur pendidikan sekolah merupakan pendidikan yang
diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar
mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan,

Jalur pendidikan luar sekolah, merupakan pendidikan
yang diselenggarakan di luar sekolah melalui kegiatan
belajar mengajar yang tidak harus berjenjang dan ber-

%gﬁinambungan. (U.U.Sistem Pendidikan Nasional, 1989;

Walau terdapat perbedaan dalam kegiatan belajar me-
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ngajar, mamun ke duanya merupakan satu kesatuan sistem
pendidikan nasional yang berdasarkan Pencasila, dan bertu-
juan untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa; kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti,
memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kehangsaan,
agar dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang da-
pat membangun dirinya sendiri_serta bersama-sama bertanggung
Jawab atas pembangunan bangsa.

Ini berartl kegiatan-keglatan yang bersifat perdidikan
harus mampu membebaskan manusia Indonesia dari alam fie-
kiran dogmatis, negatif dan tradisional statis, agar de-
ngan demikian manusia Indonesia mampu mengembangkan krea-
tivitaanya, mampu menemukan altermatif-alternatif dan mam-
pu pula mengambil keputusan-keputusan untuk merintis ja-
lan baru demi mempertalankan dan meningkatkan eksistensi
negara dan bangsa tanpa mengorhankan identitasnya,

Oleh karena itu pendidikan yang diperlukan adalah
pendidikan yang dapat dan mampu mengaktualisasikan potensi
manusia Indonesia berupa sikap; tindakan dan kKarya yang
dij;wai dan ditenagal oleh kesadaran akan tanggung jawab-
nya, sebagai individu maupun sebagai kelompok yang dise-
but bangsa,

Karena pendidikan formal, tidak cukup untuk menjawab
kebutuhan masyarakat akan pendidikan, maka pendidikan luar
sekolah memainkan peranannya untuk melengkapi; menyempur-

nakan serta memperkuat pendidikan formal, Dan ini diper~



kuat oleh ucapan Reimer (1973), yang menyatakan bahwa :
"tak satupun negara yang dapat memenuhi kebutuhan warganya
akan pendidikan dalam bentuk sekolah saja" (De Jong, Scn.,
1984; 104),

Menurut rumusan Kelompok Kerja Naskah Akademik Bae
han Rancangan Peraturan Pemerintah, yang dimaksud dengan
rendidikan luar sekelah, yalmi :

setiap usaha sadar dan terorganisasi di luar kegiatan

pendidikan persekolahan yang isi kegiatannya berkenaan
dengan perluasan wawasan, peningkatan keterampilan dan
kesejahteraan keluarga’ '

( Depdikbud, 1985; 11),

Dalam upayanya melaksanakan kegiatan pendidikan,
pendidikan luar sekolah menganut azas pendidikan seumur hi-
dup,., Dengan azas pendidikan seumur hidup, pendidikan luar
sekolah tidak membatasi masyarakat berdasarkan golongan
umur untuk belajar, Karena pendidikan seumur hidup pada
hakekatnya adalah pendidikan yang disazlenggarakan sepan=-
Jang hidup manusia,

Dengan gagasan pendidikan seumur hidup; terkandung
makna bahwa seorang individu; dapat dan harus belajar te-
rus menerus, dapat memilih cara=-cara untuk belajar yang
sesual dengan dirinya, sehingga dengan demikian ia dapat
secara terus menerus memperbaiki dan meningkatkan derajat
hidupnya.

Dari Qakna yang terkandung dalam gagasan pendidikan

seumur hidup, baik yang dikemukakan dalam ajaran agama,



di antaranya ajaran agama islam, maupun yang dikemukakan
oleh pakar yang bergerak di bidang pendidikan, diketahuat
bahwa pendidikan seumur hidup bertujuan :

- menciptakan masyarakat gemar belajar (learning society)
yaknl masyarakat yang memiliki warga yang selalu menca-
ri, meningkatkan kemampuan dan mengembangkan diri,

Ini mengandung arti bahwa dalam kehidupannya masinge
masing individu selalu terdorong untuk belajar di dalam
dan terhadap dunia kehidupannya .

- dengan belajar individu dapat meningkatkan derajat hi-
dupnya. Ini berarti bahwa kegiatan belajar yang dilaku-~
kan adalah untuk kepentingan kehidupannya ( learning
to be ).

Dengan demikian pendidikan luar sekolah yang berazas
prendidikan seumur hidup, berorientasi padé terjadinya proe-

Ses perubahan pada diri pesérta didik ke arah mendewasa,

Manusia yang mendewasa diartikan oleh D;Sudjana, yakni :
"orang yang- selalu mengembangkan potensi dirinya dan ber-
usaha untuk mencapai kepuasan diri" (D.Sudjana, 1989; 85),

Pengertian ini memberi makna bahwa seseorang yang
mendewasa selalu secara terus menerus mengembangkan Kemgm-
puan dirinya yang terwujud pada penampilan dirinya,
Keseluruhan upaya pengembangkan diri tertuju pada upaya
untuk meningkatkan taraf hidup.

Dengan dianutnya azas pendidikan seumur hidup da-
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lam konsep pendidikan luar sekolah, maka fungsi utama
péndidikan luar sekolah adalah :

membelajarkan masyarakat, kapan saja, di mana saja,

agar warga masyarakat mampu memelihara dan memanfaat-
kan nilai=-nilai yang baik dan lebih bermanfaat bagl
kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, negara dan
bangsa ( Depdikbud, 1985; 11).

Dalam kaitannya dengan kursus menjahit, yang meru-
pakan salah satu bentuk pendidikan luar sekolah yang dise-
lenggarakan masyarakat, maka kursus menjahit joga meru-
pakan usaha yang turut bertanggung Jjawab terhadap pendi-
dikan, yaknl yang bergerak di bidang membelajarkan masyge
rakat, terutama bidang menjahit, guna mewujudkan tujuan
pendidikan nasional, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa
dan ﬁengembangkan manuaia Indonesia seutuhnya, yaitu ma-
nusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan YME, dan
beibudi pekerti lubur, memiliki pengetahuan dan keteram-
pllan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawad kemasyara-
katan dan kebangsaan,

Dengan bekal pengetahuan dan keterampilan jahit
menjahit yang dimiliki setiap peserta kursus menjahit,
akan mendukung dan memantapkan usaha perwujudan manusia
Indonesia seuatuhnya seperti yang digariskan oleh bangsa
dan negara Indonesia, Dan dengan demikian meningkatkan

kualitas manusia Indonesia sebagal sumber daya insani,

agar dapat berperan aktif dan dinamis dalam pembangunan,
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Sebagai salah satu bentuk usahg,yang bergerak dji-
bidang pembelajaran, kutrans renjahit menganut sistem pen-
didikan luar sekolah, yang terdiri dari berbagai komponen
sigtem,

D,Sud jena, menggambarkan sistem pendidikan luar se-
kolah serta hubungan fungsional antara komponen-komponennya
sebagai berikut :

Gambar 1
HUBUNGAN FUNGSIONAL ANTARA KOMPONEN-KOMFONEN
PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH

———————— | Masitkan Lingkungan
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N .

lj—-—— Masukan Lain
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| A 4
o | I i)
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Masukan Lingkungan

=
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( D.Sudjana, 1989, 43.50 ),

' YTang menjadi masukan sarana (instrumental in put)
dalam kursus menjahit meliputi keseluruhan sumber dan fa-
silitas yang memungkinkan bagl seseorang atau kelompok
dapat melakukan kegiataﬁ belajar menjahit .



Eomponen masukan sarana ini terdiri dari tujuan program,
kurikulum menjahit serta sumber belajar.

Masukan mentah (raw in put) adalah peserta didik
(warga belajar) dengan berbagai karakteristik yang dimiliki,
termasuk ciri-ciri yang berhubungan dengan faktor intermal
dan eksternal,

Faktor internal yakni motif, atruktur kognitif, pengalaman,
sikap, aspirasi. Dan faktor eksternal yakni status sosial
ekonomi. keluarga, latar belakang vendidikan, biaya dan sa-
rana belajar serta kebiasaan belajar . -

Masukan lingkungan (environmental in put) yaitu
faktor lingkungan yang menun jang atau mendorong berjalane
nya program pendidikan, meliputi lingkungan keluarga, ling-
kungan sosial dan lingkungan alam,

Lingkungan sosial menyangkut teman bergaul, lapangan kerja,
Lingkungan alam berkaitan dengan iklim, lokasi tempat
tinggal,

Proses menyangkut interaksi antara masukan sarana
dengan masukan mentah, Proses ini menyangkut kegiatan bela-
jar, yang lebih menekankan pada peranan sumber belajar un-
tuk membantu peserta agar mereka aktif melakukan kegiatan
belajar. Dari Interaksi ini peserta akan memperoleh penga-
laman belajar .

Keluaran atau out put yaitu kuantitas lulusan yang

disertai dengan perubahan perilaku sebagai hasil dari



belajar, Perubahan perilaku ini mencakup ranah kognitif,
afektif dan psikhomotor, walaupun perubahan perilaku sebagai
hasil belajar di kursus menjahit, lebih banyak tertuju pa=-
da perubahan ranah psikhomotor atau keterampilan,

Masukan lain adalah daya dukung lain yang memungkin-
kan pegserta dan lulusan dapat menggunakan kemampuan yang
dimiliki untuk kemajvnan kehidupannya,

Masukan lain ini menyangkut dana atau modal, lapangan kerja,
pemasaran,

Pengaruh (impact) mencakup hasil yang dicapai lu-
lusan, Pengaruh ini berupa perubahan taraf hidup yang me-
nyangkut naiknya tingkat penghidupan, yang ditandai dengan
perolehan pekerjaan serta perolehan pendapatan, dan pening-
katan mutu kehidupan, yang ditandai dengan kemampuan me-
nyisihkan sebagian penghasilan, mengikutsertakan orang
lain dalam memanfaatkan hasil belajar yang telah dimiliki,
serta peningkatan partisipasi dalam kegiatan sosial dan
pembangunan masyarakat,

Keseiuruhan komponen~komponen dari sistem pendidikan
luar sekolah dalam kursus menjahit ini, pada dasarnya sa-
ling berhubungan secara fungsional meliputi masukan sara-
na, masukan mentah, masukan lingkungan, proses, keluaran,

masukan lain dan komponen pengaruh .,

D. BHASII~HASIL FPENELITIAN TERDAHULY

Betapa pentingnya pPeranan motif dalam proses bela-



jar, sudah disadari oleh setiap shli kependidikan,
Panparadanya motif, maka proses belajar tidak akan berja-
lan secara efektif, bahkan ada yang mengalami kegagalan sa-
ma sekali. Lebih-lebih dalam proses belajar orang dewasa ,
peranan motif sangat penting artinya. Ini terutama dise-
babkan kehadiran orang dewasa ke kegiatan belajar, selalu
atas dasar sukarela.

Rogers (1973; 1ll1), mengemukakan hasil penelitian-
nya yang dimuat dalam buka "Adult Learmer", menyatakan
bahwa motif utama'yang mendorong orang dewasa untuk bela=-
jar adalah motif berprestasi, Namun lebih lanjut dinyata-
kannya bahwa selain motif berprestasi yang menyertai orang
dewasa belajar, masih ditemukan adanya motif-motif lain-
nya yakni :

Pertama,motif kejuruan (vocational motive)

Orang dewasa yang mengikuti program-program kegiatan bela=-
jar karena ingin mendapatkan ke juruan-ke juruan tertenta
yang akan mehingkatkan hasil pekerjaan mereka.

Survey yang dilakukan oleh National Institude of Adult
Education (NIAE), menunjukkan bahwa 10 % dari jumlah peser-
ta yang mengikuti program-program kegiatan belajar didorong
oleh motif kejuruan.

Keduz, motif pengembangan diri (self development)

Orang dewasa yang mengikuti kegiatan belajar yang didorong
oleh motif ini, terutama untuk meningkatkan pengetahuan
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umum mereka, Hasil survey NIAE, menunjukkan bahwa orang
dewasa yang mengikuti program kegiatan belajar tertentu,
40 % dari jumlah mereka didorong oleh motif pengembangan
diri,

Ketiga, motif sosial

Orang dewasa yang didorong oleh motif ini, menghadiri prog-
ram keglatan belajar terutama untuk mencari kawan.

Hasil penelitian Smith (1968), sebagaimana yang dikemukakan
oleh Roger, menyatakan bahwa umumnya mereka yang hadir di-
keglatan belajar, karena merasa kesepian.

Hasil penelitian NIAE, menyatakan bahwa 10 % dari jumlah
peserta program kegiatan belajar tertentu didorong oleh
motif ini .

Ambo Enre Abdullah (1979), dalam thesisnya yang
berjudul "Pengaruh motif berprestasi dan kapasitas kecer-
dasan tarhadap peserta belajar dalam kelompok akademisg®,
terhadap asiswa SMA Negeri di Sulawesi Selatan, menyatekan
bahwa siswa yang mempunyal motif berprestasi yang tinggi,
mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk melakukan
berbagal kegiatan wiraswasta dalam sektor sosial ekonomi,
Lebih lanjut dinyatakannya bahwa manusia yang tinggi mo-
tif berprestasinya lebih kaya angan-angan dan inisiatif
untuk melakukan kegiatan-kegiatan guna mencapai cita-cita
keunggulannya bila dibandingkan dengan prestasi yang dicapai
oleh orang lain.



E.M.Rogers, melakukan penelitian yang berjudul
"Modernisasi Among Peasants" ; The Impact of Communication,
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel ke=
melek hurufan dengan variabel lainnya yang meliputi
keterbukaan pada media massa, empati, keinovatifan, moti-
vasi berprestasi, status sosial,kekosmopolitanan serta
pengetahuan kepolitikan.

Jadl dapat disimpulkan bahwa kemelekhurufsn penting arti-
nya dalam menerima suatu informasi,

Pentingnya kemelek hurufan guna menerima informasi,
mengaklbatkan pentingnya arti pendidikan bagi setiap warga
masyarakat, Penelitian yang dilakukan oleh P,H,Coombs dan
kawan-kawan, dengan judul penelitian :“"Education for Rural
Development", banyak berbicara tentang'arti pendidikan,
Hasil penelitiannya ini dipublikasikannya dalam berbagai
buku yakni :

(1) Education for Rural Development, Case Studies For °
Planners

(2) Attacking Rural Poverty, How Non Formal Education Can
Help

(3) New Paths To Learming (1973%), sebagai sari laporannya.

Pada bukunya yang ketiga yang ketiga, yang merupa-
kan sari laporannya berisikan pentingnya memberikan pen-
didikan pada setiap warga masyarakat, yang merupakan
"minimum essential learning needs", yang wajib untuk di-
miliki . | '



Salah satu aspek penting yang sangat relevan dengan penell-
tian yang akan dilaksanakan ialah (istilah Coombs element),
Funtional Enowledge and Skill ¥or Learning A Living.

Pada bukunya yang terakhir berjudul "The World Crisis
In Education" (1985), Coombs mengemukakan tentang tiga kon-
sep kunci yang merupakan akar krisis pendidikan, yaitd
"change", Madaptation® dan "digparity”,
Inti pembahasan Coombé mengemukakan perlunya menyamakan pen-
didikan sebagal pembelajaran dan sebagal proses pendidikan
Seumur hidup;
Dan karena pendidikan dipengaruhl oleh berbagal zistem so-
sial, ekonomi, politik serta demografi, maka diperlukan
untuk meninjau kembali sistem pendidikan yang ada, guna
mencari mode-mode baru dalam belajar agar pendidikan dapat
menunjang pada peningkatan ataupun perbaikan hidup manusia.

Gede Anggan Sunhandana, juga mengemukakan hasil pe-
nelitiannya yang dimuat dalam thesls yang berjudul "Eepa=
riwisataan terhadap perilaku kewiraswastaan pengrajin ukir
kayu di Bali“,.menyatakan bahwa dalam rangkaian peningkatan
taraf hidup manusia, khususnya para pengrajim ukir kayu
di Bali, ia menyimpulkan bahwa intensitas komunikasi per-
sonal pengrajin ukir kayr dengan wisatawan asing, dipredik-
sikan berkontribusi positif terhadap pertumbuhan dan per-
kembangan perilaku kewiraswastaan para pengrajin ukir kayu

di Bali, demikian pula halnya dengan kemelek hurufan dan
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fatalisme, memberikan kontribusi yang berarti terhadap pe=-
rilaku kewiraswastaan. Lebih lanjut dikatakannya, bahwa
terhadap perilakn kewiraswastaan para pepngrajin, kontri-
busi kepariwisataan sangatlah nyata., Namun para pengrajin
belur mampu mewujudkan gagasan ataupun harapan-harapan yang
ingin dilakukannya untuk memajukan usaha ukir mengukirnya
ke dalam praktek yang tercermin dari adanya perbedaan yang
sangat nyata antara perilaku kewiraswastaan mereka pada
tingkat pemikiran dengan tindakan senyatanya.
Dan kontribusi tersebut tidak berarti terhadap pengrajin
yang berlatar belskang pendidikan formal bertaraf SILTA.
Namun kelemahan yang ditemukan pada perilaku di kalangan
pengrajin terutama yang bertalian dengan kreativitas, ini-
slatif, serta keterbukaan terhadap pengalaman orang lain,
Hal ini merupakan salah satu petunjuk penting perlunya pen-
didikan dan latihan kewiraswastaan termasuk latihan pe-
ngembangan hasrat dan keperluan berprestasi bagi para
pengrajin ukir kayu di Bali.

Terhadaﬁ tingkah laku kewiraswastaan, Amin Aziz
Juga mengemukakan hasil penelitiannya yang berjudul "Entre-
preneuiial Behavior Among Achennese Farmers®, yang dimuat
di Prisma No.9 Oktober 1978, menyatakan bahwa terdapat
perbedaan taraf tingkah laku kewiraswastaan antara kedua
Jenis strata petani, karena faktor-faktor sosial psikho-
logis (pola konsumsi, sistem nilai yang dianut serta sias-



tem administrasi desa ).

Walaupun penelitian Amin Aziz, nampaknya hanya memperhi-
tangkan jauh dekatnya posisi desa dari kota atau pusat pe-~
ngembangan sebagal satu-satunya sumber variasi yang diang-
gapnya signifikan, Demikian pula dalam hal penentuan jumlah
subyek 41 masing-masing desa, cendrung disamakan, sehingga
mengendang pertanyaan apakah kedua tipe yang diteliti benai-
benar homogen dalam hal-hal lain di luar sumber variasi

yang diperhitungkan.



BAB IIT
ETODOLOGI FPENELITIAN

A, SAMPEL
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pena-

rikan sampel dilakukan setelah peneliti kelapangan, kare-
na peneliti kualitatif mulai dengan asumsi bahwa konteks
lebih penting daripada jumlah, Bagi peneliti kualitatif,
informasi yang sebanyak-banyaknya dan kaya dengan variasi
lebih penting déripada banyaknya responden. Karenanya da-
lam penelitian ini digunakan sampel purposif, Tujuan pe-
ngambilan sampel bukannya untuk mendapatkan kesamaan data
yang dapat digeneralisasikan, akan tetapi untuk memerinci
spegifikasi data yang menghasilkan keunikan,
Atas dasar ini, maka sampel penelitian ini yakni dua orang
Iulusan kursus menjahit Mode Wijaya; yang menerapkan pe-
ngetahuan dan keterampilan menjahitnya dengan membuka usa-
ha yang bergerak di bidang pembelajaran, Satu di antaranya
mendirikan kursus menjahit dan satu orang lainnya mendi-
rikan kelompok belajar menjahit,

Guna melihat cara mereka menyebarkan pengetahuan
dan keterampilan menjaritnya, maka dari maéing-masing di-

ambil pula dua orang lulusan yang bidang gerak usahanya

berbeda.

Jika digambarkan maka penarikan sampelnya sebagai berikut :
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Penjahit di ruamah

o

Kursus menjahit
"Contessat

Kursus menjahit | | Penjahit di rumah
"Mode Wijaya"

’Penjahit di konveksi
Eelompok belajar _ |
Lmenjahit "Rosmalal

Penjahit untuk sendiri
Dalam penarikan sampel, sélain ;eragaman sampel,

yakni keragaman yang dilihat dari bidang usaha yang dila-
kukan, peneliti juga membatasi diril dengan melihat pada
latar belagang pendidikan formal yang dimiliki, umur res-
ponden serta latar belakang ekonomi responden.

Adapun alasannya dikemukakan lebih lanjut dalam Bab 1V ,

bagian analisa data.

B. INSTRUMEN

Untuk menjarirng serta mengungkapkan data yang menja-
di tujuan penelitian, sebagaimana yang telah dipaparkan
pada Bab I, melalul penelitian kualitatif, maka yang menja-
di intrumen dalam penelitian inl adalah peneliti sendiri,
Latar belakang peneliti memungkinkan untuk dijadikan ins-
trumen penelitian, karena berbagal alasan :

Pertama, peneliti mempunyai bekal metode penelitian
kualitatif selama mengikuti kuliah Metodologi Penelitian,
di Fakultas Pasca Sarjana,

Kedua, kehadiran peneliti sebagai observer, dilaku-

kan sedemikian rupa, yaitu lebih banyak mengamati dan men-
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catat, tanpa mengganggu kegiatan responden., Pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan, juga dilakukan dengan santai
(tidak kaku/formal). sehingga responden juga dapat menja-
wab dengan perasaan santai.

Ketiga, sebagai instrumen utama, peneliti harus jeli,
obyektif dan selalu memiliki rasa ingin tahu,

Hal ini menyebabkan selalu muncul pertanyaan-pertanyaan
baru. Dan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang berkembang
ini, selalu peneliti konsultasikan dengan pembimbing.

Guna menunjukkan kegiatan peneliti sebagal instrumen,
maka digambarkan 'audit trail', yang memuat dokumentasi
tentang apa yang diamati, pendapat dan analisis data.
Berkenaan dengan pedoman wawancara yang digunakan peneliti,
maka di1 dalamnya memuat indikator yang berkenaan dengan
motif-motif yang mendaseri peserta menentukan pilihannya
gerta perilaku beruagha sebagal tindakan dari penerapan
hasil belajar berupa pengetahuan dan keterampilan menja-
hit yang telah dimiliki,

Balk audit trail maupun pedoman wawancara, dapat

dilihat pada lampiran A dan B dari thesis ini .

C. WAKTU PENELITIAN

Observasi awal untuk menjajaki apakah masalah ini
perlu diteliti, dilakukan pada dbulan Mei 1989,
Darl penjajakan awal ini peneliti mempunyai gambaran tentang
hal yang perlu digali dalam penelitian.



Observasi secara kontinu dilakukan Pada bulan Mei 1989
dan berakhir pada bulan Agustus 1989 .,

Untuk menyempurnakan data yang telah diperoleh,peneliti
merasa perlu untuk terjun ke lapangan kembali, yang pene-
liti lakukan pada bulan September, Oktoher, Nopember 1989,

walaupun kegiatan ini tidak dilakukan secara kontinue.

D. KONTROL PENELITIAN

intuk mempertanggung jawabkan penelitian ini, maka
peneliti mengadakan perekaman data secara kontinue dengan
Para lulusan dan pimpinan kursus menjahit, tempat mereka
belajar menjakit, untuk mengetahui motif-motif menekuni
bidang jahit menjahit serta bidang usaha yang ditekuninya,

Perekaman data dilakukan dengan penulisan catatan
lapangan (field notes), dan rekaman yang kemudian ditinjau
kembali dan dianalisa dalam bentuk laporan sementara.
Laporan sementara ini diserahkan pada pembimbing penelitian

secara teratur dan dianalisis selamsa penelitian berlangsung,

E. DOKUMEN

Sejumlah pedoman yang berhubungan dengan jahit men
Jahit, merupakan dokumen untuk mempertanggung jawabkan pe-
nelitian ini, Pendapat-pendapat responden (lulusan, pim-
pinah kursus, pimpinan kelompok belajar menjahit), juga
digunakan sebagai dokumen untuk mengetahul pandangan mereka.



F. DESKRIPSI

Deskripsi dilakukan dengan catatan lapangan selama
berlangsungnya observasi terhadap kegiatan usaha menjahit
yang dilakukan lulusan serta wawancara yang ditujukan ter-
bhadap lulusan tersebut, yang kemudian diperluas dan dikla-
rifikasi dalam bentuk laporan sementara, yang memungkinkan

pembaca memahami pengalaman dalam situasi dan keadaan se-

sungguhnya.

Pandangan yang bersifat *emi¢' yaitu pandangan lu-
'1usaﬁ kursus menjahit dan lulusan keiompok belajar menja-
hit serta pimpinan kursus menjahit ataupun pimpinan kelon
pok belajar menjahit, Jjuga diperjelas dalam laporan se-
mentara. laporan sementara dibuat secara terunatur dan di-
koreksi untuk diperbaiki sehingga laporan tersebut merupa-
kan gambaran yang sesungguhnya terjadi dalam situasi pe-
nelitian ., Di saﬁping itu diharapkan melalui laporan da-
patlah dipshami tentang apa yang dilakukan peneliti di- -

lapangan.

G. WAWANCARA

Beberapa wawancara dilakukan terhadap lulusan kur-
sus menjahit dan lulusan kelompok belajar menjahit serta
pimpinan kursus menjahit maupun pimpinan kelompok belajar
menjahit., Wawancara pada awal penelitian dilakukan untuk
mengetahul persepsi mereka . Setelah itu wawancara secara

spontan juga dilakukan pada waktu kegiatan usaha mereka



berjalan, yang dilakukan secara informal tanpa angket yang
terstruktur, agar tidak mengganggu kegiatan mereka.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan beracuan pada pedoman
wawancara dan selalu berkembang, yakni dengan munculnya
pertanyaan baru, )

Kontradiksl yang muncul selama penelitian, juga dibahas

selama berlangsungnya pengumpulan data .

H., ANALISIS

Catatan lapangan merupakan kumpulan data selama pe-
nelitian berlangsung. Berdasarkan data yang terkumpul pe-
neliti malai menganalisis.

Miles dan Huberman, menjelaskan bahwa :

Langkah awal analisis data ialah mereduksi data yang
dilanjutkan selama berlangsungnya pengumpulan data de-
ngan membuat kode, memo, menyimpulkan, analisis per-
temuan dan penggambaran situasi di lapangan hingga pe-
ngumpulan data berakhir (Miles and Huberman, 1984; 49),

Analisis selama pengumpulan data ini, memungkinkan

peneliti untuk meninjau kembali hal-hal yang bersifat me-
ragukan .Pengumpulan data dan analisis data merupakan sua-
tu jalinan yang bersifat daur. Observasi secara berkala
sangat membantu dalam membuat dan menguji kesimpulan,

- Dibarapkan melalui proses yang bersifat daur ini, mulai
dari koleksi data, reduksi data dan analisis data, dapat
dipahami motif lulusan ketika mengikutl kursus menjahit

serta bidang usaha yang ditekuninya kini .



BAB IV
DESKRIPST DAN ANAT.ISA DATA

A. DESKRIPSI DATA

Kursus menjahit adalah salah satu bentuk pendidikan

luar sekolah, yang diselenggarakan masyarakat dan dibutuh-
kan masyarakat, sebagai perwujudan dari tanggung Jjawab
bersama terhadap pendidikan. Dengan demikian pendidikan
luar sekolah . .. . . adalah pendidikan oleh war-
ga masyarakat, untuk warga masyarakat, dan selalu sejalan
dengan perkembangan masyarakat; dalam hal menjalankan tugas
antara lain ikut serta mencerdaskan warga masyarakat dan
meningkatkan mutu kehidupannya.

Karenanya program kursus menjahit, pada dasarnya memberikan
keterampilan dalam menjahit, terutama menjahit pakaian

anak dan dewasa, serta sekaligus menciptakan lapangan ker-
ja bagi lulusannya,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motif
peserta mengiknti kursus menjahit dan wujud perilaku ber-
usaha, Untuk keperluan menjaring data tersebut; peneliti
memilih lulusan kursus menjahit Mode Wijaya, yang kemudian
dilanjutkan pula dengan pengumpulan data terhadap lulusan
dari kedua lulusan Mode VWijaya tersebut, sebagaimana yang
telah dijelaskan pada Bab III, yakni mengenai metodologi
penelitian.,

Dari penentuan sampel tersebut, pada kesempatan ini
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dipaparkan deskripsi data responden secara satu persatu.

1. IMlusan kursus menjahit Mode VWi jaya, yang mendirikan

kursus menjahit "Contessal

Nama responden Ibu Tris Setiadi

- ~kerjaan : Pimpinan / Sumber belajar kursus men-
jahit Contessa

Umur : 40 tahun

Status s Janda, sejak tahun 1987

Anak : 1 orang putra; duduk di bangku SMA

Jenis kelamin $ Perempuan

Suku bangsa . Tawa

Pendidikan : _ ‘

- formal : SK¥ orian B, tamat (sederajat SLTP)

- non formal Bidang - ajahit, bersertifikat tingkat

dasar, te .rpil, mahir serta sumber

belajar .

Sebelum mulai menekuni usaha yang bergerak di bi-
dang menjahit, ia pernah menjadi guru Taman Kanak-Kanak,
Hal inl dilakukannya selama 5 tahun ., Ketika itu; ia masih
berstatus gadis, dan ketika menikah di tahun 1971, ia me=-
ninggalkan tugasnya sebagai guru Taman Kanak-EKanak.

Upaya menekuni bidadz ménjanit, dimulainya tahun
1980, dengan beKerja di penjahitan yang dikelola adiknya.,
Ketika itu, ia bekerja sebagai pembuat pola busana dan

memotongnya,



Pada saat itu, belum ada terlintas dibenaknya untuk mengi-
kuti kursus menjahit ataupun belajar menjahit, Xemampuan-
nya di bidang menjahit diperolehnya ketika duduk di bangku
gsekolah kepandaian putri, Namun dalam perkembangan selan-
jutnya, ia mengalami kesulitan melaksanakan pekerjaannya.
Maka ia lalu memutuskan untuk mengikuti kursus menjahit,
Ia memilih kursus menjahit Mode Wijaya, sebagal tempat ia
menuntut ilmu di bidang menjahit. Adapun alasannya memilih
tempat tersebut, karena menurutnya pelajaran yang diberikan
di sana, sistematis, di mulai dengan membuat pola dasar
yang sederhana kemudian meningkat ke pola dengan berbagai
model., Dan juga, Mode Wijaya memiliki buku pedoman belajar
menjahit, yang diciptakan oleh Ibu Soembadi sendiri selaku
pimpinen dan sumber belajar kursus menjahit Mode Wijaya.
Dalam menyerap pengetahuan dan keterampilan menjahit, ia
juga memperhkatikan cara menjalankan usaha membelajarkan

| yang dilakukan Ibu Soembadi. Karena saat itu, ia bercita-
cita tidak hanya bekerja sebagal penjahit saja, tapl juga
bisa mengembangkan usaha dengan membelajarkan peserta yang
_berkeinginan mengikuti kursus menjahit .,

Sambil mengikuti kursus menjahit di Mode Wijaya, ia
tetap menjalankan tugas pekerjaannya di penjahitan adiknya
yang bernama Contessa. Ketika dua tahun kemudian, adiknya
terpaksa pindah dan meninggalkan usahanya karena mengikuti
suami pindah tugas, maka ia yang meneruskan usaha penjahitan



tersebut, Ia tidak menggantli nama penjahitan ini, karena
nama Contessa sudah dikenal masyarakat. Pan jika diganti
tentu memerlukan waktu untuk dikenal masyarakat.

Setelah ia yang menjalankan usaha penjahitan itu dan
didukung oleh pengetahuan serta keterampilan yang dipero-
leh selama mengikuti kursus menjahit di Mode Wijaya, ia
meng=mbangkan satu cahang usaha, yakni dengan mendirikan
usaha kursus menjahit, Usaha kursus menjahit ini dimulal
pada tahun 1982, Saat itu ke dua usahanya berkembang dengan
pesat, namun segalanya ditanganinya sendiri., Ia hanya me-
makai dua orang tenaga penjahit, khusus untuk menjahit pa-
kaian yang telah dipotongnya .

Hingga kini telah banyak lulusan kursus menjahit yang diha-
silkennya, baik yang mengikuti kursus hingga memperoleh
sertifikat menjahit maupun yang tidak, Tetapi Jumlah yang
pastl sudah tak diingatnya lagl, karena ia tak pernah me-
miliki catatan nama-nama peserta yang ikut kursus dengannya.

Dalam menjalankan usaha menerima jahitan dan membu-
ka kursus menjahit, ia selalu hersungguh-sungguh menekuni-
nya, Dan kursus menjahit yang dibukanya juga berada di dua
tempat, yakni di jalan Cisitu dan di jalan Garuda,

Walau ke dua usaha ini banyak menyita waktunya, ia tidak
melupakan kewajibannya sebagal ibu rumah tangga. Dan dalam
geraknya menjalankan ke dua usaha ini, ia tidaklah puas ter-
hadap pengetahuan dan keterampilan yang telah dimilikinya,

ia selalu mengikuti perkembangan model busana .



Ada kalanya model-model busana itu dipelajarinya sendiri
dari buku-buku, namun ada pula yang mengharuskannya untuk
mengikuti kursus menjahit kembali, khususnya untuk pecah
model, guna mengikuti perkembangan model masa kini,

Ini dilakukannya pada tahun 1987. Tetapl ia tidak kembali
belajar menjahit di kursus menjahit Mode Wijaya, la ingin
mencari suasana baru dalam belajar, Atas dasar ini, ia
memutuskan pilihannya belajar menjahit di Cindy, yang di-
pimpin Ibu Hariyanto., Di Cindy, ia tidak hanya mendapat
pengetahuan dan keterampilan menjahit model-model busana
masa kini, tapi ia Juga memetlk pengalaman Bu Hariyanto
menjalankan usahanya, di antaranya cara membelajarkan pe-
serta yang mengikuti kursus menjshit. Manfaat yang dipe~
tiknya bahwa dalam proses pembelajaran, diutamakan pengua-
saan materi serta kemampuan mengembangkan sendiri ke model-
model'yang diinginkan, dan peserta tidak hanya semata-
mata dipersiapkan untuk mengikuti ujian, Jika peserta ber-
keinginan untuk ikut ujian menjahit, hanya disalurkan saja.
Selain itu dalam hal pelayanan pada peserta, setiap peser-
ta diperlakukan sama .

Dalam perjalanan waktu kemudian setelah suaminya
meninggal, ia menemukan kegoncangan dalam keluarga, yakni
anak satu-~satunya, pergi meninggalkannya, disebabkan ke-
sibukannya anak tersebut merasa tak mendapat kasih sayang.
Demi tanggung Jawab dan kasih sayang terhadap anaknya, ia

melepaskan salah satu usahanya, yakni mengajar menjahit



di jalan Garuda. Dan owana yang hingga kini masih ditekuni-
nya, yakni kursus menjahii'Contessa di jalan Cisitu dan me-
nerima jahitan di rumah,

Dalam membelajarkan peserta, ia selalu menanamkan
kesadaran tentang pentingnya pengetahuan dan keterampilan
menjahit serta manfaatnya di masa mendatang. Untuk itu fer-
hadap peserta yang mengikuti kursus menjahit, ia selaln
menanyakan segala sesuatu yang diinginkan peserta darinya,
dan mengikut sertakan peserta dalam pemilihan materi yang
ingin dipelajarl, ataupun dalam hal cara menyampaikan ma-
teri pada peserta .

Terhadap peserta yang berkeinginan belajar menjahit,
tetapi tidak memiliki uang, ia juga tidak segan untuk mem-
bantu memberikan pelajaran menjahit secara cuma-cuma dan
membantu mengatasl problema ysmg dihadapil peserta tersebut.
Seperti yang diupayakannya pada salah satu peserta yang .
ikut belajar menjahit dengannya, sambil membantu pekerjaan
rumah tangganya. Dengan uang bekerja sebagal pembantu ru-
mah tangga, dijadikannya sebagal pembeli bahan-bahan untuk
mempraktekkan pola baju yang telah dipelajarinya.

Dalam menjalankan usaha kursus menjahit, sering ter-
jadi pasang surut pesertanya. Ada kalanya ramal, namun tak
Jarang hanya seorang peserta saja yang hadir. Menghadapi
keadaan seperti ini, tidaklah membuatnya mundur dalam arti
menutup uszaha kursus menjahit atau beralih ke usaha lainnya,

Pengan semangat kerja yang tinggi, ia tetap bertahan men~



jalankan usaha kursus ini, Namun semangat kerja yang ting-
gi tak dibarenginya dengan upaya untuk mengenalkan secarsa
luas usaha kursus menjzhit yang ditanganinya, seperti me-
masang reklame., Walau hal ini telah disadarinya, tetapli 1a
berpendapat bahwa reklame tidak terlalu banyak membaniu me-
ningkatkan peserta yang akan ikut kursus menjahit dengannya,
disebabkan banyaknya persaingan di antara sesama kursus

menjahit,

1.1, Lulusan kursus menjahit Contessa yang menerima Jjahitan

di rumah

Nama responden

Ibu Sujono

Pekerjaan : Penjahit di rumah

Umuxr : 36 tahun

Status ¢+ Kawin

Anak ¢ 1 orang putri, duduk di bangku SD
Jenis kelamin : Perempuan

Suku bangsa : Jawa

Pendidikan 3

~ formal : SLTP

- non formal

Bidang menjahit, bersertifikat ting-
kat dasar dan terampil .

Tujuannya ketika mengikuti kursus menjahit, agar bi-
sa menjahit baju dan jika mungkin menerima jahitan. Dan -
perhatiannya dalam bidang menjahit, telah tumbuh sejak ma-
gih sekolah, ketika sering melihat kakak iparnya menjahit
baju. - Keinginannya untuk bisa menjahit baru terwujud



getelah menglkuti kursus menjahit Contessa, yang dilakukan-
nya ketika suaminya mengikuti pendidikan.

Ya memilih kursus menjahit di Contessa, karena merasa dekat
dengan pimpinan kursus menjahit Contessa, sebab mereka sama-
sama berasal dari Malang, dan Jjuga tidak Jauh dari rumahnya.
Hari demi hari diisinya waktunya dengan belajar menjahit,
hingga suatu saat ia merasa cukup untuk bisa menjahit, dan
ia berhenti dari kursus menjahit, Hal itu telah berlangsung
tiga tahun yang lalu,

Dalam menerima pelajaran menjahit, dilakukannya dengan ber-
sungguh-sungguh karena ia menyadari keinginannya untuk bela-
Jar menjahit, :

Manfaat yang dapat dipetiknya selama mengikutl kur-
sus menjahit, tidak hanya pengetahuan dan keterampilan men-
Jahit, tapl juga dorongan untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan menj}ahit agar dapat menambah penghasilan, dan
memang ini juga yang menjadi keinginannya .

Kemampuannya menerapkan pengetahuan darn keterampilan menja-
hit, dimulainya pertama kall dengan menjahit baju seorang
temannya, Kepercayaan akan kemampuan. dirinya muncul, ketika
teman yang dijahitkan bajunya mengagumi hasil jahitannya .
Dan kepercayaan akan kemampuan diri dalam menjahit itu pula
yang mendorongnya menerima jahitan htingga kini.

Usaha menerima jahitan dikerjakannya di rumah sendiri .

Dan pada 5 bulan terakhir ini terdapat perkembangan baru da-

lam menjalankan usaha menerima jahitan, yakni dengan mela-





